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ABSTRAK 

 

ANALISIS DAMPAK LITERASI KEUANGAN TERHADAP PERILAKU 

KEUANGAN MAHASISWA S1 PERBANKAN SYARIAH FAKULTAS 

EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN METRO 

 

Oleh: 

 

DIAN SETIADI 

NPM. 1903021019 

 

Di era sekarang ini mahasiswa perlu memahami penting nya literasi 

keuangan karena pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan sangat 

dibutuhkan individu agar dapat membuat keputusan yang benar dalam 

pengelolaan keuangannya. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan serta 

pemahaman dalam mengelola keuangannya dengan baik akan menunjukan 

perilaku keuangan yang bijak tentang keuangan seperti kapan harus 

mementingkan kebutuhan terlebih dahulu daripada keinginnya. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak literasi keuangan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan dan sifat penelitian ini deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder, serta menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan cara berfikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro pada literasi keuangan terpenuhi, 

dibuktikan dalam beberapa indikator yaitu pengetahuan keuangan, perilaku 

konsumen dan sikap keuangan. Literasi keuangan mahasiswa berdampak positif 

dan memiliki banyak manfaat terhadap perilaku keuangan, seperti yang 

mahasiswa lakukan pada pengelolaan keuangan yaitu membuat anggaran 

pengeluaran, mencatat pengeluaran belanja, menyediakan dana tak terduga serta 

menabung. Pemahaman literasi keuangan yang sangat baik akan berdampak 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 
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MOTTO 

َٰلكَِ قَوَامٗا   واْ وَكََنَ بَيَۡۡ ذَ نفَقُواْ لمَۡ يسُۡۡفُِواْ وَلمَۡ يَقۡتُُُ
َ
ِينَ إذَِآ أ  ٦٧وَٱلَّذ

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 

antara yang demikian.”(Q.S. Al-Furqan: 67) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perilaku keuangan atau yang kita kenal dengan personal financial 

management behavior merupakan bidang ilmu yang relatif baru dibandingkan 

ilmu yang lainnya. Hal ini dikarenakan karena bersentuhan langsung dengan 

perilaku konsumsi masyarakat. Tidak sedikit sebagian dari mereka yang 

berfikir jangka pendek, sehingga individu yang berpendapatan cukup pun 

masih mengalami masalah keuangan karena perilaku. 

Perilaku keuangan menjadi gambaran individu cara individu 

berperilaku ketika dihadapkan dengan keputusan keuangan yang harus di 

buat. Perilaku keuangan juga dapat diartikan sebagai suatu teori yang di 

dasarkan atas ilmu psikologi yang berusaha memahami bagaimana emosi dan 

penyimpanan kognitifi mempengaruhi perilaku investor.
1
 Perilaku keuangan 

masyarakat indonesia yang cenderung konsumtif menimbulkan berbagai 

perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab seperti kurangnya kegiatan 

menabung, investasi, perencanaan dana darurat dan penganggaran dana untuk 

masa depan.
2
 

Perilaku keuangan mendefinisikan bagaimana seseorang 

memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan 

                                                           
1
 Analycia Renata W and Bobby Wiryawan Saputra, “Perilaku Keuangan Pada Generasi 

Milenial Studi Kasus Pada Beberapa Perguruan Tinggi Swasta Di Bandung,” Journal of 

Accounting and Business Studies 6, no. 1 (2021): 25. 
2
 Irine Herdjiono and Lady Angela Damanik, “Pengaruh Financial Attitude, Financial 

Knowledge, Parental Income Terhadap Financial Management Behavior,” Jurnal Manajemen 

Teori Dan Terapan 9, no. 3 (2016), 228. 
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seseorang. Mereka yang bertanggung jawab atas perilaku keuangannya akan 

membelanjakan uang mereka secara efisien serta menganggarkan, menyimpan 

uang dan mengendalikan pengeluaran.  Maka untuk mengetahui baik tidaknya 

perilaku yang dilakukan perlunya melihat bagaimana seseorang membuat 

anggaran pengeluaran, mencatat pengeluaran belanja, menyediakan dana tak 

terduga serta menabung. 

Pengelolaan keuangan yang baik dapat diukur dari tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki. Literasi keuangan diartikan sebagai komponen 

sumber daya manusia yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan keuangan. Seseorang dikatakan melek keuangan ketika 

memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut.
3
 

Literasi keuangan sebagai kemampuan membaca, menganalisa, 

mengelola, dan berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi yang 

memengaruhi kesejahteraan materi. Literasi keuangan mencakup kemampuan 

untuk memilah kebutuhan keuangan, membahas tentang permasalahan 

keuangan, merencanakan masa depan, dan menanggapi dengan bijak untuk 

peristiwa kehidupan yang memengaruhi keputusan keuangan sehari hari, 

termasuk peristiwa dalam perekonomian secara umum.
4
 

Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi sangat 

dibutuhkan individu agar dapat membuat keputusan yang benar dalam 

                                                           
3
 Nadya dkk, “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pada Dosen Universitas Telkom Tahun 

2016,” dalam Jurnal Ekonomi, (Bandung : Universitas Telkom), No. 2, Vol. 11 (2017): 77. 
4
 Yushita A N, “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan Pribadi,” 

Jurnal Nominal 6, no. 1 (2017): 14. 
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keuangan, sehingga mutlak diperlukan setiap orang agar secara optimal 

menggunakan instrumen-instrumen serta produk-produk keuangan yang tepat. 

Kurangnya pengetahuan mengenai literasi keuangan menjadi masalah serius 

dan menjadi tantangan besar bagi masyarakat Indonesia. Edukasi keuangan 

adalah proses panjang yang memacu individu untuk memicu rencana 

keuangan dimasa depan demi mendapatkan kesejahteraan sesuai dengan pola 

dan gaya hidup yang dijalani.
5
 Mahasiswa yang memiliki pengetahuan serta 

kemampuan dalam mengelola keuangannya dengan baik akan menunjukkan 

perilaku pengambilan keputusan yang bijak tentang keuangan seperti kapan 

waktu yang tepat untuk menabung.
6
  

Mengingat Mahasiswa Perbankan Syariah ini sudah mendapatkan mata 

kuliah terkait tentang keuangan seperti mata kuliah Manajemen Keuangan, 

Manajemen Resiko, Perilaku Konsumen dan lain sebagainya yang didalam 

nya di wajibkan untuk mempraktikan salah satunya literasi keuangan secara 

langsung. Dan juga tentunya sudah pernah mengikuti PPL, yang pastinya 

Mahasiswa sudah banyak sharing dengan praktisi-praktisi tentang pengelolaan 

keuangan. Peneliti melakukan survey kepada Mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah Angkatan 2019 dan  mendapatkan informasi sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 A N, “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan Pribadi,” 13. 

6
 Nujmatul Laily, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa Dalam 

Mengelola Keuangan,” Jurnal Content 1, no. 4 (2018): 4. 
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Tabel 1.1 

Survey Aktivitas Pengelolaan Keuangan Mahasiswa   

S1 Perbankan Syariah IAIN Metro 

 

Aktivitas 
Melakukan Tidak Melakukan 

Total 
Jumlah % Jumlah % 

Membuat anggaran pengeluaran 7 70% 3 30% 10 

Mencatat pengeluaran  8 80% 2 20% 10 

Dana tak terduga dan menabung 6 60% 4 40% 10 

 Sumber : hasil survey peneliti ke beberapa mahasiswa  

Selain melakukan survey tentang aktivitas pengelolaan keuangan 

mahasiswa, peneliti juga mendapatkan informasi dari hasil wawancara kepada 

mahasiswa bahwa mahasiswa angkatan 2019 ini sudah mengambil dan lulus 

mata kuliah manajemen keuangan, manajemen resiko dan perilaku konsumen 

dengan nilai yang memuaskan diantaranya sebagian mendapat nilai A dan 

sebagian lagi mendapat nilai B, yang tentunya dianggap sudah memahami 

tentang pengelolaan keuangan. Namun dari pengakuan mahasiswa masih 

terdapat masalah yaitu yang terutama belum memiliki pendapatan tambahan, 

ditambah lagi di era sekarang ini mahasiswa mengatakan bahwa mengikuti 

trend masa kini seperti mengikuti fashion-fashion dari online shop, instagram 

dan media sosial lainnya. Sikap boros inilah yang sebagian besar sekarang 

dilakukan mahasiswa meskipun sudah banyak yang membuat dan mencatat 

anggaran dalam pengelolaan keuangannya. Terlebih lagi informasi yang 

didapat dari mahasiswa, kebanyakan dari mahasiswa lebih cenderung dengan 

hal-hal yang mewah untuk membedakan status sosial seperti telepon genggam, 

pakaian bermerek dan mengkonsumsi makanan atau minuman di tempat-

tempat ternama.  
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Aspek boros ini cenderung kepada mahasiswa, yang membuat 

mahasiswa tidak mampu mengenali perbedaan antara keinginan atau 

kebutuhan, hal tersebutlah yang menjadi permasalahan bahwa sudah baik 

dalam pengelolaan keuangan meskipun masih banyak dari mahasiswa yang 

melakukan sikap boros karena mengikuti trend masa kini, untuk itu perlunya 

melihat apakah ada dampak dari literasi keuangan. Karena sebagian dari 

mereka masih bisa memanage keuangannya dan memanfaatkan keuangannya, 

sebagian mahasiswa juga mengatakan dari latar belakang keluarga yang melek 

finansial dan memiliki kekayaan sehingga mempunyai pengetahuan dan 

pemahaman keuangan yang baik.
7
 

Berdasarkan keterangan mahasiswa terdapat banyak keperluan seperti 

tempat tinggal, biaya transportasi, alat tulis, kebutuhan makan serta alat 

penunjang lainnya yang menjadi keperluan saat perkuliahan, agar semua itu 

dapat terpenuhi tentunya ada pengeluaran yang dilakukan seperti yang 

dikatakan mahasiswa saat wawancara. Permasalahan yang terjadi dilapangan 

cenderung kepada mahasiswa yang mengutamakan gaya hidup sosial sehingga 

lebih mementingkan keinginannya dari pada kebutuhannya namun sudah baik 

dalam pengelolaan keuangannya.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Dampak Literasi Keuangan 

Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro”. 

                                                           
7
 Wawancara Survey Kepada Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Metro, pada tanggal 22 Oktober 2023 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bagaimana dampak literasi keuangan terhadap perilaku keuangan Mahasiswa 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui dampak literasi keuangan terhadap perilaku keuangan Mahasiswa 

S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. 

Adapun manfaat penelitian yaitu :  

1.  Secara Teoritis 

Penelitian ini bisa memberikan gagasan mengenai literasi keuangan 

dan dapat meningkatkan perilaku keuangan dikalangan mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan juga mampu memberikan referensi untuk 

peneliti lainnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi, dan 

sebagai masukan tentang pentingnya literasi keuangan bagi mahasiswa 

dan peneliti lainnya sebagai referensi untuk penyusunan penelitian 

berikutnya dengan topik yang sama. 
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b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa menjadi sarana untuk menerapkan ilmu 

ekonomi yang telah didapatkan pada program studi Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Metro. Penelitian ini juga 

dapat menambah wawasan tentang literasi keuangan agar nantinya 

dapat mengatur perilaku keuangan dengan tepat. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian sebelumnya dimaksudkan untuk memperoleh teori 

pendukung yang relevan. Hasil penelitian sebelumnya, sekurangnya dapat 

menggambarkan variabel yang tidak sama dengan penelitian yang akan di 

susun.
8
 

Penelitian relevan adalah metode untuk mencari informasi atau data 

yang berhubungan dengan penelitian. Maka dengan penelusuran pustaka akan 

ditemukan penelitian yang sudah diamati sebelumnya untuk memperoleh 

gambaran apa yang berkaitan dengan yang telah diamati oleh para peneliti 

terdahulu. Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian  penulis adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian karya Imroatus Solehah, yang berjudul “Literasi 

Keuangan Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Iain Metro Terhadap Keputusan 

Menabung 2018”. Hasil penelitian ini membahas mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah Angkatan 2016 pada literasi keuangan termasuk dalam kategori tinggi 

                                                           
8
 Fakhri Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 

2018), 66. 
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yang dibuktikan dengan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis dan 

mengalokasikan pendapatannya untuk kebutuhan prioritas dan membuat 

anggaran. Literasi keuangan mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan 2016 

juga berpengaruh terhadap keputusan mereka dalam menabung, baik secara 

mandiri atau perorangan maupun melalui lembaga keuangan.
9
 

Kedua, Penelitian karya Juliana , yang berjudul “Analisis Tingkat 

Literasi Keuangan Mahasiswa Dalam Prespektif Ekonomi Islam”. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa literasi keuangan mahasiswa dalam 

persepktif ekonomi Islam terutama mengenai pengetahuan umum keuangan 

syariah masuk dalam kategori sedang dengan perolehan skor sebesar 1474 

atau 67%. Pengetahuan tentang akadakad dalam l keuangan syariah masuk 

kedalam kategori sedang dengan skor 1426 atau 64,82%. Pengetahuan tentang 

asuransi syariah masuk ke dalam kategori sedang dengan skor 1287 atau 

58,5%. Dan pengetahuan tentang investasi syariah masuk dalam kategori baik 

dengan perolehan skor sebesar 1516 atau 68,91%. Dilihat dari 

implementasinya dapat dinyatakan bahwa literasi keuangan syariah mahasiswa 

FEBI belum sesuai dengan syariat Islam Al-Qur’an dan Al-Hadits .
10

 

Ketiga, penelitian karya Ade Noviani, yang berjudul “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Manajemen Universitas Islam Riau”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variable literasi keuangan berpengaruh positip dan signifikan terhadap 

                                                           
9
 Imroatus Solehah, “Literasi Keuangan Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Iain Metro 

Terhadap Keputusan Menabung” (Lampung, IAIN Metro, 2019). 
10

 Juliana, “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Dalam Prespektif Ekonomi 

Islam” (Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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perilaku perilaku keuangan mahasiswa manajemen Universitas Islam Riau, 

gaya hidup memiliki pengaruh positip dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa manajemen Universitas Islam Riau.
11

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini yaitu sama-

sama membahas literasi keuangan. Perbedannya yaitu penelitian di atas 

mengkaji dampak literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa dalam 

mengelola keuangan. Sedangkan pada penelitian-penelitian terdahulu adalah 

pengaruh literasi keuangan terhadap produk simpanan. 

                                                           
11

 Ade Noviani, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Riau” (Universitas Islam Riau, 2021). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Literasi Keuangan 

1. Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar 

dapat membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk 

meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial, dan 

dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat.
1
 

Literasi keuangan diartikan sebagai komponen sumber daya manusia 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan. 

Seseorang dikatakan melek keuangan ketika memiliki pengetahuan dan 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut.
2
 Literasi keuangan 

adalah pengetahuan keuangan dengan tujuan mencapai kesejahteraan. 

Literasi keuangan terjadi ketika individu memiliki sekumpulan keahlian 

dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
3
 

Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan 

dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka makin 

baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut. Manajemen keuangan 

                                                           
1
Farinia Fianto, Gerakan Literasi Nasional (Jakarta: Kemendikbud, 2017), 5. 

2
 Nadya, “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pada Dosen Universitas Telkom Tahun 

2016,” Jurnal Ekonomi 11, no. 2 (2017): 77. 
3
 Anis Dwiastanti and Candra Wahyu Hidayat, “LiterasiKeuangan Ibu Rumah Tangga 

Dalam Membentuk Perilaku Keuangan Keluarga,” Proceeding 1, no. 1 (2016): 2. 
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pribadi merupakan salah satu aplikasi dari konsep manajemen keuangan 

pada level individu. Manajemen keuangan yang meliputi aktivitas 

perencanaan, pengelolaan dan pengendalian keuangan, sangatlah penting 

untuk mencapai kesejahteraan finansial. Aktivitas perencanaan meliputi 

kegiatan untuk merencanakan alokasi pendapatan yang diperoleh akan 

digunakan untuk apa saja. Pengelolaan merupakan kegiatan untuk 

mengatur /mengelola keuangan secara efisien sedangkan pengendalian 

merupakan kegiatan untuk mengevaluasi apakah pengelolaan keuangan 

sudah sesuai dengan yang direncanakan/dianggarkan.
4
 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Setiap orang memiliki tingkat literasi yang berbeda-beda, Monticone 

yang dikutip oleh Nadya, dkk, menjelaskan bahwa tingkat literasi 

keuangan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut.
5
 

a. Karakteristik Demografi 

Perempuan dan etnis minoritas memiliki pengetahuan yang 

rendah, sementara individu yang berpendidikan memiliki pengetahuan 

finansial/ melek keuangan yang lebih besar. Pengetahuan tentang 

keuangan berkorelasi positif dengan kekayaan atau penghasilan. Laki-

laki memiliki pengetahuan keuangan dan ekonomi makro yang lebih 

baik. 

  

                                                           
4
 Nujmatul Laily, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa Dalam 

Mengelola Keuangan,” Jurnal Content 1, no. 4 (2013), 2. 
5
 Nadya, “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pada Dosen Universitas Telkom Tahun 

2016,” 77. 
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b. Latar Belakang Keluarga 

Selain faktor sosio-demografis, melek finansial/ pengetahuan 

tentang keuangan dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, terutama 

pendidikan orang tua. Bahwasannya pendidikan orangtua 

mempengaruhi pengetahuan seseorang tentang keuangan. 

c. Kekayaan 

Individu yang kaya memiliki insentif yang lebih besar untuk 

memiliki pengetahuan finansial (financial literacy). 

d. Preferensi Waktu 

Pada preferensi waktu, individu dapat menjelaskan siapa yang 

akan dan siapa yang tidak akan memilih untuk memiliki pengetahuan 

finansial. 

3. Indikator Literasi Keuangan 

a. Pengetahuan Keuangan  

Merupakan komponen penting dari literasi keuangan seorang 

individu dalam rangka membantu mereka dalam hal membandingkan 

produk dan jasa lembaga keuangan agar mereka bisa membuat 

keputusan keuangan yang tepat dan terinformasi dengan baik.  

b.  Perilaku Konsumen 

Selain pengetahuan keuangan yang penting dalam hal literasi 

keuangan, akan tetapi perilaku konsumenlah yang akhirnya 

membentuk keuangan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Karena sebagain besar masyarakat belum menunjukkan perilaku yang 
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dibutuhkan untuk lebih tahan terhadap goncangan (financial resilient), 

dalam bentuk perilaku menabung secara aktif, berfikir ulang sebelum 

membeli sesuatu, membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan 

secara seksama permasalahan keuangan dan mempunyai tujuan 

keuangan jangka panjang.  

c. Sikap Keuangan   

Indikator ini berfokus pada pertanyaan terkait dengan bagaimana 

responden dalam sikap memprioritaskan keinginan jangka pendek dari 

pada keamanan jangka panjang atau membuat rencana keuangan 

jangka panjang.
6
 

4. Manfaat  Literasi Keuangan 

Literasi keuangan sebagai salah satu literasi dasar menawarkan 

seperangkat pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber daya 

keuangan secara efektif untuk kesejahteraan hidup sekaligus kebutuhan 

dasar bagi setiap orang untuk meminimalisasi, mencari solusi, dan 

membuat keputusan yang tepat dalam masalah keuangan. Literasi 

keuangan juga memberikan pengetahuan tentang pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya sebagai amunisi untuk pembentukan dan 

penguatan sumber daya manusia Indonesia yang kompeten, kompetitif, 

dan berintegritas dalam menghadapi persaingan di era globalisasi dan 

pasar bebas dan juga sebagai warga negara dan warga dunia yang 

                                                           
6
 Kusumaningtuti S. Soetiono and Cecep Setiawan, Literasi Dan Inklusi Keuangan 

Indonesia (Depok: Rajawali Pers, 2018), 74. 
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bertanggung jawab dalam pelestarian alam dan lingkungan dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup dan kesejahteraan.
7
 

Literasi keuangan merupakan suatu keharusan bagi tiap individu 

agar terhindar dari masalah keuangan karena individu seringkali 

dihadapkan pada trade off yaitu situasi dimana seseorang harus 

mengorbankan salah satu kepentingan demi kepentingan lainnya.
8
 Literasi 

keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka makin baik pula 

manajemen keuangan seseorang tersebut. Literasi keuangan merupakan 

alat yang berguna untuk merubah perilaku dari tidak cerdas menjadi cerdas 

seperti bagaimana memanfaatkan pendapatan untuk menabung, 

berinvestasi, proteksi dan memenuhi kebutuhan hidup.
9
 

Literasi keuangan dapat membantu individu agar terhindar dari 

masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari 

pendapatan semata (rendahnya pendapatan). Kesulitan keuangan juga 

dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan 

(missmanagement) seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya 

perencanaan keuangan.
10

 

 

 

                                                           
7
 Farinia Fianto, Gerakan Literasi Nasional, 5. 

8
 Nujmatul Laily, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa Dalam 

Mengelola Keuangan,” 3. 
9
 Rahma Dinda Atika dan Suci Rohayati, “Pengaruh Literasi Keuangan, Love Of Money, 

Dan Hasil Belajar Manajemen Keuangan Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Akuntansi Unesa,” Jurnal Pendidikan Akuntansi 5, no. 2 (17): 5. 
10

 Farah Margaretha dan Reza Arief Pambudhi, “Tingkat Literasi Keuangan Pada 

Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi,” Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan 17, no. 1 (2015): 77. 
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B. Perilaku Keuangan 

1. Pengertian Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan disiplin ilmu tentang pengaruh 

psikologi, perilaku praktisi keuangan serta dampak terhadap pasar. 

Perilaku keuangan menjadi perhatian karena dapat menjabarkan penyebab 

dan bagaimana pasar mungkin menjadi tidak sangkil.
11

 

Perilaku keuangan atau yang kita kenal dengan personal financial 

management behavior merupakan bidang ilmu yang relatif baru 

dibandingkan ilmu yang lainnya. Hal ini dikarenakan karena bersentuhan 

langsung dengan perilaku konsumsi masyarakat. Tidak sedikit sebagian 

dari mereka yang berfikir jangka pendek, sehingga individu yang 

berpendapatan cukup pun masih mengalami masalah keuangan karena 

perilaku. 

Perilaku keuangan menjadi gambaran individu cara individu 

berperilaku ketika dihadapkan dengan keputusan keuangan yang harus di 

buat. Perilaku keuangan juga dapat diartikan sebagai suatu teori yang di 

dasarkan atas ilmu psikologi yang berusaha memahami bagaimana emosi 

dan penyimpanan kognitifi mempengaruhi perilaku investor.
12

 Perilaku 

keuangan masyarakat indonesia yang cenderung konsumtif menimbulkan 

berbagai perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab seperti 

                                                           
11

 Sri Mulyantini and Dewi Indriasih, Cerdas Memahami Dan Mengelola Keuangan Bagi 

Masyarakat Di Era Informasi Digital (Surabaya: Scopindo, 2021), 27. 
12

 Renata W and Saputra, “Perilaku Keuangan Pada Generasi Milenial Studi Kasus Pada 

Beberapa Perguruan Tinggi Swasta Di Bandung,” 25. 
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kurangnya kegiatan menabung, investasi, perencanaan dana darurat dan 

penganggaran dana untuk masa depan.
13

 

 Perilaku keuangan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

manusia berperilaku dalam proses pengambilan keputusan dalam 

berinvestasi pada informasi yang diterimanya. Perilaku keuangan adalah 

cara individu untuk mengontrol sumber pendanaan yang digunakan untuk 

membuat keputusan tentang penggunaan dana, sumber pendanaan, dan 

keputusan tentang rencana pensiun. Perilaku keuangan mendefinisikan 

bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan menggunakan 

sumber daya keuangan seseorang. Mereka yang bertanggung jawab atas 

perilaku keuangan mereka akan membelanjakan uang mereka secara 

efisien dengan menganggarkan, menyimpan uang dan mengendalikan 

pengeluaran, melakukan investasi, dan membayar kembali pinjaman 

sacara tepat waktu. Perilaku keuangan adalah objek baru dari teori 

keuangan, yang berusaha untuk secara sistematis memahami dan 

memprediksi pasar keuangan dan untuk memahami dampak dari 

pengambilan keputusan psikologis. Behavioral finance adalah proses 

psikologis yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang 

terjadi pada beberapa ilusi kognitif. Ilusi ini terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu ilusi yang disebabkan oleh proses pengambilan keputusan 

yang tinggi dan ilusi yang diambil dari cermin otak dalam pandangan 

harapan.  

                                                           
13

 Irine Herdjiono and Lady Angela Damanik, “Pengaruh Financial Attitude, Financial 

Knowledge, Parental Income Terhadap Financial Management Behavior,” Jurnal Manajemen 

Teori Dan Terapan 9, no. 3 (2016), 228. 
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 Perilaku keuangan sudah muncul sejak tahun 1990-an munculnya 

sejalan dengan perkembangan di dunia bisnis dan akademik yang mulai 

menyikapi adanya aspek atau unsur perilaku dalam proses pengambilan 

keputusan keuangan dan keputusan berinvestasi. Ada yang berpendapat 

bahwa perilaku keuangan adalah keterlibatan perilaku yang melekat pada 

diri seseorang meliputi sikap sesorang, emosi, sifat, kesukaan dan berbagai 

macam hal lainnya yang melekat dalam diri manusia sebagai mahluk 

sosial yang berintraksi dan berkaitan dengan munculnya suatu keputusan 

untuk melakukan suatu tindakan dan mencapai tujuan yang telah di 

rencanakan.  

Perilaku keuangan merupakan paradigma baru dari teori keuangan, 

yang berusaha untuk memahami dan memprediksikan pasar keuangan 

sistematis dan implementasi dari pengambilan suatu keputusan. Dengan 

kata lain perilaku keuangan menjelaskan bagaimana cara seorang individu 

menyikapi atau mengambil keputusan terhadap keuangan peribadinya baik 

dalam mengelola keuangan peribadinya maupun dalam pengambilan 

keputusan terhadap keuangan peribadinya serta dalam penggunaannya. 

Sikap dan tingkah laku seseorang berbeda-beda dalam tindakan 

pengelolaan keuangan peribadinya hal ini di karena didasari dari 

perbedaan karakter dalam perilaku keuangan tersebut dan di pengaruhui 

oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal dari 

dalam dirinya. Pengaruh psikologi yang paling kuat mempengaruhi 

perilaku keuangan seseorang adalah sifat dan karakter karena kedua hal ini 
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sangat melekat pada diri setiap individu. Selain itu terdapat banyak lagi 

faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang di 

antaranya pengetahuan tentang keuangan, sikap keuangan, tingkat 

pendapatan dan sebagainya.  

Perilaku Pengelolaan Keuangan yang baik dapat diukur 

menggunakan empat komponen dari kemampuan seorang dalam 

menganggarkan, menghemat keuangan, dan mengatur pengeluaran. 

Adapun empat (4) komponen tersebut terdiri dari sebagai berikut:
14

 

a. Kemampuan menggunakan uang seperlunya. Yang mana dalam hal ini 

seorang individu mampu menyikapai atau mengambil keputusan 

terkait dengan cara menggunakan uang, seorang individu harus bisa 

membedakan antara kebutuhan dan keinginannya sehingga 

penggunaan terhadap uanganya tidak berlebihan.  

b. Membayar dengan tepat waktu kewajiban bulanan. Yang mana dalam 

hal ini di lakukan oleh seorang individu agar tidak terjadi risiko-risiko 

yang tidak di inginkan terhadap masalah keuangannya di masa yang 

akan datang terkait dengan hutang yang di sebabkan karena kelalaian 

dari individu tersebut.  

c. Merencanakan keperluan di masa yang akan datang. Yang mana dalam 

hal ini perlu di lakukan oleh setiap individu agar tidak terjadi 

pembekaan pengeluaran di masa yang akan datang dikarenakan tidak 

                                                           
14

 Meyola Krisma Agatha, Nurfadilah, and Rizki Luthfi Auliav, “Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Perilaku Keuangan Terhadap Financial Resilience Pada Umkm,” Jurnal Ilmiah 

Dan Karya Mahasiswa 1, no. 4 (2023), 75. 
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adanya perencanaan pengeluaran untuk masa yang akan datang dan hal 

ini juga bertujuan untuk mengurangi risiko di masa yang akan datang.  

d. Menabung atau menyisihkan data untuk keperluan keluarga atau diri 

sendiri. Yang mana dalam hal ini dapat di lakukan oleh setiap individu 

apabila mempunyai kelebihan uang selain untuk mencukupi 

kebutuhannya seharihari dengan tujuan untuk di gunakan di masa yang 

akan datang. 

Perilaku keuangan merupakan disiplin ilmu tentang pengaruh 

psikologi perilaku praktisi keungan serta dampak terhadap pasar. Perilaku 

keuangan menjadi perhatian karena dapat menjabarkan penyebab dan 

bagaimana pasar mungkin menjadi tidak sangkil. Perilaku keuangan 

adalah perilaku manusia yang terskait dengan pengelolaan uang. Dalam 

tori perilaku yang direncanakan, bobot dari keyakinan perilaku pembuat 

keputusan, berhubungan dengan perilaku atau sikap tertentu terhadap hasil 

perilaku yang bersangkutan. Dengan demikian, sikap merupakan evaluasi 

positif atau negatif pembuat keputusan dari hasil perilaku. 

Pembentukan perilaku melibatkan penguatan positif asumsi terus 

menerus tentang perilaku yang diinginkan yang harus ditunjukkan sebelum 

menghasilkan respon yang diinginkan. Pembentukan perilaku tidak 

terbatas pada proses satu langkah. Sebelum suatu perilaku terjadi, terdapat 

suatu stimulus, baik internal maupun eksternal, yang memungkinkan 

terjadinya perubahan perilaku untuk menentukan hasil atau penyebab dari 

perilaku tersebut.  
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2. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

a. Memiliki Tanggung Jawab 

Perilaku keuangan berhubungan dengan tanggung jawab keuangan 

seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan. Tanggung jawab 

keuangan merupakan proses pengelolaan uang dan aset yang dilakukan 

secara produktif. Pengelolaan uang adalah proses menguasai dan 

menggunakan aset keuangan. Ada beberapa elemen yang masuk ke 

pengelolaan uang yang efektif, seperti pengaturan anggaran dan menilai 

pembelian berdasarkan kebutuhan. Aktivitas utama dalam pengelolaan 

uang adalah proses penganggaran. Anggaran bertujuan untuk 

memastikan bahwa individu mampu mengelola kewajiban keuangan 

secara tepat waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima 

dalam periode yang sama.
15

 

b. Memiliki Pengetahuan 

Seorang individu yang memiliki pengetahuan yang baik akan 

dapat mengatur keuangan dan mengutamakan kebutuhan dibandingkan 

keinginan serta dapat menyisihkan uangnya untuk kebutuhan yang akan 

datang. Seseorang memiliki financial knowledge yang baik apabila 

memahami pengetahuan keuangan pribadi, tabungan, investasi, kredit  

serta asuransi. Faktor selanjutnya dalam menilai financial management 

behavior adalah sikap keuangan atau financial attitude. 

                                                           
15

 Micrets Agustina Silaya and Chricela Natalia Joseph, Illusion of Control Investor 

Financial Behavior (Maluku: Nilacakra, 2021), 3. 
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Secara umum, kurangnya pengetahuan keuangan dalam hal 

keterampilan keuangan diatas diakibatkan oleh pendidikan. 

Pengetahuan keuangan dapat diperoleh dari pendidikan formal dan 

sumber-sumber informal. Pendidikan formal ini seperti program 

sekolah tinggi atau kuliah, seminar, dan kelas pelatihan diluar sekolah. 

Sedangkan sumber-sumber informal dapat diperoleh dari lingkungan, 

sekitar seperti dari orang tua, teman, dan rekan kerja, maupun yang 

berasal dari pengalaman sendiri. 

3. Faktor Penyebab Kegagalan Pengelolaan Keuangan 

a. Sifat Konsumtif 

Secara umum manusia memiliki tingkat kebutuhan dan keinginan 

yang tidak terbatas. Hal tersebut menjadi salah satuh faktor yang 

menyebabkan seseorang bergaya hidup konsumtif. Sebagian besar 

masyarakat di indonesia pada umumnya memiliki hobi berbelanja saat 

mengisi waktu luangnya, tidak terkecuali para generasi muda yang 

masih berstatus sebagai seorang mahasiswa. Mereka sering kali berada 

di pusat perbelanjaan atau bahkan berbelanja secara online. Pada 

umumnya berbelanja merupakan aktivitas yang menyenangkan, 

terkhusus untuk kaum perempuan maupun laki-laki. Secara umum 

orang berbelanja untuk memenuhi kebutuhannya, namun tidak sedikit 

juga diantaranya yang berbelanja berdasarkan keinginannya. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut memiliki prilaku 

yang konsumtif. Pola hidup konsumtif yang tidak disesuaikan dengan 
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pendapatan yang dimiliki maka dapat menyebabkan kegagalan 

financial. Kegagalan finansial pada saat ini sering kali terjadi di 

kalangan mahasiswa.  

b. Kurangnya Memperhatikan Kondisi Keuangan 

Kurangnya memperhatikan kondisi keuangan dan pengelolaan 

keuangan mereka sehingga memungkinkan mereka mengalami 

kegagalan dalam pengelolaan keuangannya. Pengelolaan keuangan 

dikalangan mahasiswa dianggap menjadi suatu hal yang tidak mudah, 

khususnya mereka yang tidak tinggal serumah bersama orang tuanya. 

beberapa dari penelitian juga menunjukkan bahwa belum banyak dari 

generasi muda pada saat ini yang memiliki pengetahuan akan 

pengelolaan keuangan yang baik. pengetahuan tersebut berasal dari 

pendidikan yang diberikan oleh keluarga khususnya orang tua yang 

memiliki pendidikan dasar mengenai keuangan dan mereka akan 

menerapkan pendidikan keuangan sejak dini terhadap anak mereka. 

c.  Kurangnya Pengetahuan Dalam Mengelola Keuangan 

Pemilihan penentuan keuangan yang buruk akan berdampak 

negatif dan berlanjut dalam jangka panjang bagi setiap orang. Selain itu 

kurangnya pengetahuan dalam mengelola keuangan pribadi juga 

mengakibatkan mereka  tidak dapat merencanakan dan mengendalikan 
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penggunaan uang yang dimilikinya untuk pencapaian tujuan individu 

mereka.
16

   

4. Indikator Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 

mengatur, mengelola, merencanakan dan menyimpan keuangannya. 

Adapun indikator financial behavior atau perilaku keuangan sebagai 

berikut:
17

  

a. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

b. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain) 

c. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

d. Menabung secara periodik. 

Indikator  perilaku keuangan diatas digunakan peneliti untuk melihat  

pengelolaan keuangan mahasiswa.

                                                           
16

 Nindya Pramudita Apsari, Pengaruh Kontrol Diri Dan Materialisme Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa (Surabaya: STIEP Surabaya, 2013), 80. 
17

 Nababan D and Sadalia I, “Analisis Personal Finansial Literacy Dan Financial Behavior 

Mahasiswa Strata I Fakultas Ekonomi,” Universitas Sumatera Utara, 2012, 6. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, yaitu studi 

sistematis yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data di lapangan.
1
 

Penelitan lapangan ini peneliti harus terlibat langsung ke lapangan dan 

terhubung ke masyarakat. Peneliti perlu mengetahui situasi, kondisi, dan 

kehidupan orang yang diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan turun langsung ke lokasi kampus 

2 FEBI IAIN Metro di Jalan Ki Hajar Dewantara, Banjar Rejo, Kecamatan 

Batanghari, Kabupaten Lampung Timur kepada Mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan fenomena yang terjadi 

secara nyata, realistis, dan aktual. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

penjelasan, deskripsi atau gambaran yang akurat, sistematis dan realistis 

tentang fakta, sifat dan hubungan antara fenomena yang diteliti.
2
 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memakai strategi faktualisme 

                                                           
1
Slamet Riyanto and Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Sleman: Penerbit 

Deepublish, 2020), 4. 
2
Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 1. 
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untuk mempelajari sebuah peristiwa tertentu. Penelitian kualitatif tidak 

menggunakan statistik yang bertujuan untuk merumuskan konstruksi teori 

atau hipotesis dengan menggunakan pengumpulan data, analisis, 

interpretasi, dan pengungkapan fakta.
3
 

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran bagaimana memecahkan suatu masalah berdasarkan informasi 

yang diperoleh dari responden untuk mengungkap suatu fakta tertentu, 

yaitu Dampak Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro.  

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah bersumber dari data yang diambil 

langsung dari data asli. Data primer adalah bahan asli yang diperoleh atau 

kumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber data. Data primer dikenal 

juga sebagai data asli yang bersifat up to date.
4
 Up to date yang dimaksud 

adalah data primer ini sifatnya terkini atau terbaru. 

Penelitian ini menggunakan teknik snowball yaitu teknik yang mula-

mula jumlahnya kecil, kemudian membesar, hal ini dikarenakan sumber 

data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 

memuaskan, maka mencari informan lain yang digunakan sebagai sumber 

                                                           
3
Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), 9. 
4
Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 68. 
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data.
5
 Sumber informan dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa S1 

Perbankan Syariah Angkatan 19 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Metro. 

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang peneliti peroleh atau kumpulkan dari 

beragam sumber yang sudah tersedia (peneliti selaku tangan kedua).
6
 

Sumber data sekunder adalah bahan informasi dimana peneliti tidak perlu 

kesumber aslinya atau bisa dikatakan sebagai sumber penelitian yang 

didapatkan oleh peneliti dengan cara tidak langsung yaitu menggunakan 

perantara semacam buku, hasil penelitian berupa tesis, skripsi maupun 

jurnal.  

Sumber data sekunder dapat diperoleh dari  bacaan yang relevan dari 

sumber yang relevan dengan penelitian ini  berupa buku-buku dan jurnal 

pendukung seperti, Sri Mulyantini and Dewi Indriasih, Cerdas Memahami 

Dan Mengelola Keuangan Bagi Masyarakat Di Era Informasi Digital. 

Micrets Agustina Silaya dan Chricela Natalia Joseph, Illusion of Control 

Investor Financial Behavior, Yushita A N, “Pentingnya Literasi Keuangan 

Bagi Pengelolaan Keuangan Pribadi,” Jurnal Nominal (2017), Nujmatul 

Laily, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa Dalam 

Mengelola Keuangan”, hasil penelitian berupa skripsi dan thesis yang 

berkaitan dengan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan. 

 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

218–19. 
6
Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 68. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahapan penelitian yang peneliti 

lakukan setelah memahami kontribusi penelitian dan memperjelas dukungan 

dari literatur dalam hal penelitian yang akan diamati.
7
 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang perlu dibangun sekarang 

tentang orang, peristiwa, kegiatan,pengakuan dan sebagainya.
8
 Wawancara 

atau inverview adalah upaya mendapatkan informasi dengan mengatakan 

serangkaian pertanyaan dengan cara lisan dan dijawab dengan lisan. 

Wawancara yang digunakan wawancara tertutup yaitu semua pertanyaan 

tertuju pada satu jawaban, iya atau tidak, setuju atau tidak dan sebagainya. 

Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan 

berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengambilan data dari catatan, 

dokumen atau administrasi dengan cara pengumpulan berdasarkan 

masalah yang akan diamati. Berdasarkan hal tersebut dokumen didapatkan 

melalui dokumen atau arsip sesuai dengan komunitas yang diselidiki.
9
 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

                                                           
7
Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2018), 31. 
8
Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan Dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), 55. 
9
M. Taufan B., Sosiologi Hukum Islam Kajian Empirik Komunitas Sempalan (Yogyakarta: 

Penerbit Deepublish, 2016), 104. 
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variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
10

 

Dalam teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh 

data dari mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Jurusan 

S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data secara sistematis memperoleh dan mengumpulkan data 

informasi yang dicari dari mencari bahan-bahan seperti wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan mengatur dan mengelompokkannya 

kedalam kategori-kategori sehingga peneliti dan orang lain dapat 

memahaminya.
11

 

Peneliti menggunakan penalaran induktif yang digunakan untuk 

mengkajidata. Artinya, menarik kesimpulan dari pengalaman atau peristiwa 

tertentu dan menarik kesimpulan umum.
12

 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti memerlukan data yang didapat 

dari wawancara dengan  Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro serta dokumentasi berupa buku perencanaan 

uang saku dan menganalisis data dengan memakai penalaran induktif yang 

diawali dengan informasi pada saat menganalisis data mengenai Dampak 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, 14th ed. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), 274. 
11

M. Askari Zakariah, Vivi Afriani, and M. Zakariah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif Action Research (Sulawesi Tenggara: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah 

Warrahmah, 2020), 52. 
12

Didin Fatihudin, Metode Penelitian Untuk Ilmu Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi 

(Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 14. 
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Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  IAIN Metro 

Lampung 

1. Sejarah Singkat Berdirinya IAIN Metro 

IAIN Metro terletak di kota Metro, provinsi Lampung. IAIN Metro 

merupakan satu-satunya Lembaga Studi Islam Negeri yang di kota Metro. 

Sebagai lembaga Islam yang merupakan salah satu universitas favorit, 

IAIN Metro memiliki visi dan misi. Visi IAIN Metro adalah untuk 

menciptakan institusi Islam yang berkualitas dan kompetitif. Kemudian, 

untuk mencapai visi, ia menyusun beberapa misi, yaitu: mengembangkan 

tiga pilar un iversitas (pendidikan, penelitian dan pengembangan, dan 

layanan masyarakat), mengembangkan dan menyebarkan teknologi dalam 

budaya Islam, dan menciptakan orang-orang akademis yang cerdas, 

kompeten, dan memiliki moral yang baik.  

Demikian juga, sebagai lembaga Islam, IAIN menyiapkan budaya 

akademi k tidak hanya dalam mengembangkan ilmu agama Islam tetapi 

juga mengembangkan ilmu umum. Selain itu, budaya Islam adalah 

karakteristik khusus dalam budaya akademik lembaga ini dibandingkan 

dengan universitas umum. Selanjutnya, IAIN Metro sebagai lembaga 

Islam memiliki sistem pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai Islam.  

IAIN Metro dibangun pada tanggal 23 hingga 25 April 1997 

berdasarkan surat keputusan presiden RI No. 11 tahun 1997 pada tanggal 
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21 Maret 1997. Pembentukan IAIN tidak terlepas dari sejarah IAIN Raden 

Intan Bandar Lampung yang dimulai dari upaya tokoh elit dan agama dari 

Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL). Dalam diskusi YKIL, 

kesepakatan untuk menyelesaikan dua fakultas, fakultas Pendidikan dan 

fakultas hukum Islam, yang berdomisili di Tanjung Karang. 

 Merujuk pada keputusan Presiden Indonesia No. 27, 1963, untuk 

mencapai Al-Jami'ah, YKIL setidaknya harus memiliki tiga fakultas. 

Karena itu, YKIL membuka fakultas Ushuludin yang berdomisili di 

Tanjung Karang. Terakhir, ia mewujudkan impian masyarakat Lampung 

untuk menemukan IAIN Al-Jami'ah berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama No. 187/68 yang dinamai “Institut Islam Negeri Raden Intan 

Tanjung Karang”. Dari tahun 1993, IAIN Raden Intan Tanjung Karang 

diubah menjadi IAIN Raden Intan Bandar Lampung.  

Demikian pula, pada tahun 1967, fakultas pendidikan dan hukum 

Islam didirikan di kota metro berdasarkan permintaan masyarakat metro. 

Sejalan dengan itu, berdasarkan surat selir Direktur Jenderal Bimas Islam 

No. E.III / OT.00 / AZ / 1804/1996, pembayaran fakultas kelembagaan 

IAIN di luar lembaga pusat harus diubah menjadi Perguruan Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN). Kemudian, berdasarkan SK Presiden RI 

No. 11, 1997, STAIN dilegalkan. Dan akhirnya, pada 1 Agustus 2016 

diubah menjadi Institut Negeri untuk Studi Islam (IAIN) dan disahkan. 

Itulah sejarah pendirian IAIN Metro. 
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 Saat ini, IAIN Metro memiliki empat fakultas yaitu Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dan Fakultas Syariah. Pada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan terdapat 8 program studi, yaitu Tadris 

Matematika, Tadris IPS, Tadris Biologi, Pendidikan Agama Islam, 

Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa Inggris, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Kemudian 

fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah memiliki 3 program studi, yaitu 

Komunikasi Penyiaran Islam, Bahasa dan Sastra Arab dan Bimbingan 

Penyuluhan Islam.
41

 

2. Visi dan Misi FEBI IAIN Metro 

a. Visi  

Menjadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang Unggul 

dalam sinergi sosio-sco-techno-preneurship berlandaskan nilai-nilai 

keislaman dan keindonesiaan 

b. Misi  

1) Membetuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman dalam 

pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat; dan  

2) Mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; dan  
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 Data IAIN Metro 
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3) Melaksanakan sistem tata kelola manajemen kelembagaan yang 

berkualitas.  

3. Profil Jurusan Perbankan Syariah 

Profil jurusan perbankan syariah yaitu sebagai berikut: 

a. Nama Program Studi: S1 Perbankan Syari’ah  

b. Ijin Penyelenggaraan Program Studi: 

c. Akreditasi Program Studi: Baik Sekali 

d. Gelar Akademik beserta Singkatannya: Sarjana Ekonomi (SE) 

e. Jenis Pendidikan: Akademik 

f. Program Pendidikan: Strata 1  

g. Bahasa Pengantar Kuliah: Bahasa Indonesia 

h. Masa Studi: 8 (Delapan) Semester
42

 

4. Visi dan Misi Jurusan Perbankan syariah Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri Metro  

a. Visi  

Menjadi Program Studi Yang Unggul di Tingkat Nasional pada 

Bidang Perbankan Syari’ah Berlandaskan Nilai-Nilai Ke-Islaman dan 

Ke-Indonesiaan Dalam Sinergi-Socio-EcoTechnopreunership Pada 

Tahun 2024 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan Pendidikan Perbankan Syari’ah yang inovatif, 

humanis dan mandiri.  
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 Kurikulum dan Profil Kelulusan IAIN Metro  
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2) Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi diBidang 

Ekonomi dan Bisnis Islam dalam Sinergi Socio-Eco-Techno-

Preneurship  

3) Mengembangkan kajian Perbankan Syari’ah yang menjadi pusat 

rujukan di Asia  

4) Mengelola fakultas dalam suasana akademik yang beretika dan 

bermartabat menuju sistem tata kelola manajemen kelembagaan 

yang unggul  

5) Mengembangkan sistem tata kelola dan melaksanakan kebijakan 

menuju salah satu jurusan yang bereputasi Nasional.
43

 

 

B. Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan Mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

Mengenai Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan Mahasiswa S1 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro bahwa 

telah mendapatkan dan lulus mata kuliah manajemen keuangan, manajemen 

resiko dan perilaku konsumen, yang di dalamnya di wajibkan untuk 

mempraktikan salah satunya literasi keuangan secara langsung, dengan 

demikian mahasiswa dianggap memahami dan mengerti tentang pentingnya 

literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangannya. 

Berdasarkan keterangan diatas untuk mengetahui literasi keuangan 

Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
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Metro, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa 

sebagaimana dijelaskan dibawah ini. 

Berdasarkan keterangan dari MB, selaku Mahasiswa S1 PBS IAIN 

Metro didapatkan informasi bahwa MB mengetahui literasi keuangan, dan 

yang MB katakan literasi keuangan itu sangat membantu dalam pengelolaan 

keuangannya, karena menurutnya dengan mengetahui literasi keuangan 

tentunya berdampak positip bagi pengelolaan keuangannya. Ia juga memiliki 

perencanaan anggaran seperti membuat notes kebutuhan serta mencatat juga 

pengeluaran dan pemasukan. Perencanaan yang ia buat pada dasarnya sangat 

sederhana, ia mengatur keuangan tersebut karena ingin hidup mandiri. 

Menurutnya manfaat dari literasi keuangan tersebut yaitu agar menjadi lebih 

terlatih untuk tidak hidup boros. Selain itu ia juga mengatakan bahwa tetap 

menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung dan juga sedekah walaupun 

terhitung sangat jarang.  

Namun MB mengatakan bahwa perencanaan anggaran yang ia lakukan 

terkadang masih banyak terjadi pembengkakan tidak sesuai yang ia harapkan. 

Terlebih ia sendiri sangat gampang terpengaruh oleh media berbelanja seperti 

oldshop dan lain sebagainya, yang menyebabkan MB melakukan perilaku 

konsumstif. Tetapi ia mengatakan bahwa ada penerapan atau solusi yang ia 

lakukan agar tidak terjadi kegagalan dalam perilaku pengelolaan keuangannya 

yaitu dengan memilah dan memilih mana kebutuhan dan mana keinginan.
44
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 WYP merupakan Mahasiswa S1 PBS IAIN Metro, berdasarkan 

wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi bahwa WYP mengetahui 

literasi keuangan, menurutnya literasi keuangan sangat membantu dan 

berdampak positif dalam mengontrol pengelolaan keuangan dengan tepat 

terlebih lagi untuk anak kos. Dampak yang ia dapatkan dari mengetahui 

literasi keuangan itu sendiri yaitu semakin baik dalam mengambil keputusan 

pengelolaan keuangannya tentunya dengan membuat dan mencatat anggaran 

pengeluaran. Ia juga mengatakan bahwa menyisihkan sebagian uangnya untuk 

ditabung dan sedekah. selain itu manfaat yang ia dapat dari literasi keuangan 

ialah bentuk investasi jangka panjang dalam mengelola dan menjaga kondisi 

keuangan agar tetap stabil. 

WYP juga mengatakan bahwa ia membuat perencanaan anggaran, tapi 

terlepas dari itu ia terkadang masih lalai yang menyebabkan kegagalan dalam 

pengelolaan keuangannya terlebih lagi banyak kebutuhan tak terduga, seperti 

alat make up habis atau skincare dan juga belanja online yang mengakibatkan 

uang yang seharusnya ditabung malah jadi terpakai untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Namun ada upaya yang ia lakukan agar tidak terjadi 

kegagalan dalam pengelolaan keuangan nya yaitu harus menerapkan hidup 

hemat atau tidak boros agar pengeluaran tetap stabil.
45

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan HAP Mahasiswa S1 

PBS IAIN Metro. Berdasarkan wawancara dengan HAP peneliti mendapatkan 

informasi bahwa HAP mengetahui literasi keuangan, ia mengatakan literasi 

                                                           
45

 WYP, Mahasiswa S1 Perbankan Syariah IAIN Metro, Wawancara, pada tanggal 11 
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keuangan adalah pengetahuan yang mempengaruhi sikap dan perilaku dalam 

pengambilan keputusan pengelolaan keuangan. Karena menurutnya 

pengetahuan keuangan ini sangat membantu dalam pengelolaan keuangan. Ia 

mengatakan ada dampak yang ia dapatkan yaitu bisa mengantisipasi terjadinya 

pemborosan dan juga inflasi. Adapun penerapan yang ia lakukan yaitu dengan 

membuat perencanaan anggaran keuangan, dengan begitu menurutnya akan 

lebih bisa meminimalisir pengeluaran dan menghindari dari perilaku 

konsumtif agar tidak terjadi kegagalan dalam pengelolaan keuangan. Ia juga 

mengatakan bahwa masih jarang menyisihkan sebagian uangnya untuk 

ditabung dan bersedekah.
46

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan ENP, juga 

merupakan Mahasiswa S1 PBS IAIN Metro. Berdasarkan wawancara dengan 

ENP didapatkan informasi bahwa ia mengetahui tentang literasi keuangan, ia 

mengatakan literasi keuangan adalah pengetahuan mengenai pengelolaan 

keuangan. Dan juga literasi keuangan ini sangat membantu dan memiliki 

dalam mengelola keuangannya. Ia mengatakan penerapan yang sudah ia 

lakukan berdampak positif yaitu bisa mengelola keuangannya menjadi lebih 

baik, banyak juga manfaat yang ia dapatkan salah satunya lebih bisa 

memanage pengeluaran keuangannya. Namun ia mengatakan bahwa ia tetap 

membuat perencanaan keuangannya, ia lebih berfikir rasional dalam 

melakukan segala hal termasuk perilaku keuangannya. Selain itu ia 

mengatakan bahwa ia tidak menabung namun hanya bersedekah disetiap hari 
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jumat nya. Adapun antisipasi atau penerapan yang ia lakukan agar tidak terjadi 

kegagalan dalam pengelolaan keuangan ialah dengan menekan keinginan 

untuk tidak membeli sesuatu yang tidak terlalu penting, hal tersebut dapat 

mengurangi resiko kegagalan dalam pengelolaan keuangan.
47

 

Berdasarkan wawancara dengan NRP Mahasiswa S1 PBS IAIN Metro 

didapat informasi bahwa ia mengetahui literasi keuangan, menurutnya juga 

literasi keuangan ini berdampak positif dalam pengelolaan keuangannya. 

Dampak yang ia dapat dari mengetahui literasi keuangan ini ialah bisa 

membatasi pengeluaran yang tidak perlu dan juga berinvestasi untuk masa 

depan. Selain itu ia juga mengatakan bahwa ia membuat rancangan 

pengeluaran dan mencatat pengeluaran. Adapun manfaat atau keuntungan 

yang ia dapatkan yaitu pengelolaan keuangan jauh lebih baik dari sebelumnya.  

Namun daripada itu ada hal lain yang memicu NRP ini melakukan 

perilaku konsumtif seperti yang ia katakan, antara lain tergiur dengan barang 

branded, diskon dan lain-lain yang berada di media sosial yang menyebabkan 

pembengkakan dan kegagalan dalam pengelolaan keuangannya. Ia 

mengatakan bahwa tidak menabung karena belum memiliki pendapatan 

tambahan. Dan juga ia menerepkan bahwa agar tidak terjadi kegagalan dalam 

pengelolaan keuangan seperti belajar menabung, siapkan anggaran keuangan, 

buat catatan keuangan pribadi,mulai berinvestasi walaupun sedikit, jgn belanja 

demi gengsi, yg terakhir jgn berhutang atau pinjol.
48
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  Selanjutnya wawancara dengan FH yang juga Mahasiswa S1 PBS 

IAIN Metro peneliti mendapatkan informasi bahwa FH kurang mengetahui 

tentang literasi keuangan, ia mengatakan bahwa ia menyadari pengaruh dan 

dampak dengan kurangnya mengetahui literasi keuangan adalah pengelolaan 

keuangannya yang buruk, oleh karena itu ia lebih sering gagal dalam 

mengelola keuangannya yang menyebabkan pembengkakan dalam mengelola 

keuangannya mengingat FH ini mahasiswa yang tinggal dikos dan jauh dari 

orang tuanya, untuk itu perlunya membuat perencanaan anggaran keuangan 

dan mencatat pengeluaran.  Ia mengatakan bahwa ia tidak menabung karena 

mengingat uang saku pas-pasan dan belum memiliki pendapatan tambahan. 

Adapun penerapan yang ia lakukan agar tidak terjadi kegagalan dalam 

mengelola keuangan adalah lebih memahami apa itu literasi keuangan dan 

juga harus rajin menabung atau berinvestasi untuk masa depan.
49

 

Berdasarkan wawancara dengan YB Mahasiswa S1 PBS IAIN Metro, ia 

mengatakan mengetahui tentang literasi keuangan dan mengatakan bahwa 

literasi keuangan sangat membantu dan bermanfaat dalam pengelolaan 

keuangannya. Dampak yang ia dapatkan setelah mengetahui literasi keuangan 

yaitu lebih bisa meminimalisir pengeluaran dengan membedakan keinginan 

dan kebutuhan sehingga tidak terjadi kegagalan dalam pengelolaan 

keuangannya. Sebagai anak kos yang jauh dari orang tua sebisa mungkin 

harus memanage keuangannya dengan cara membuat perencanaan anggaran 

keuangan dan mencatat pengeluaran belanja.  
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YB mengatakan bahwa ia juga sering menabung namun terkadang 

masih terjadi kegagalan dalam pengelolaan keuangannya karena terjadi 

pembengkakan atau pengeluaran tak terduga seperti keperluan-keperluan 

untuk perkuliahan. Adapun penerapan yang ia lakukan agar tidak terjadi 

kegagalan dalam pengelolaan keuangannya yaitu dengan cara berhemat dan 

tidak mementingkan keinginannya dibanding kebutuhannya.
50

 

Wawancara kepada INS Mahasiswa S1 PBS IAIN Metro, didapatkan 

informasi bahwa ia mengetahui literasi keuangan, dan menurutnya juga literasi 

keuangan memiliki banyak manfaat dalam pengelolaan keuangannya, karena 

dampak dari mengetahui literasi keuangan tersebut bisa lebih berhati hati 

dalam mengelola keuangan. Selain itu ia tetap membuat perencanaan anggaran 

keuangan karena penerapan setelah mengetahui literasi keuangan yaitu lebih 

bijak dalam mengatur dan mengelola keuangannya. Namun terkadang ia 

mengatakan masih ada kegagalan dalam pengelolaan keuangannya seperti 

dengan membeli barang yang tidak diperlukan hanya karena keinginannya. 

Upaya penerapan agar tidak terjadi kegagalan dalam pengelolaan 

keuangannya yaitu dengan menabung, hindari berhutang dengan pinjol dan 

juga membuat catatan keuangan.
51

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan DES Mahasiswa S1 PBS 

IAIN Metro, didapatkan informasi DES mengetahui literasi keuangan dan juga 

ia mengatakan pengetahuan keuangan sangat berdampak positif dalam 
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pengelolaan keuangan. Ia mengatakan bahwa sudah membuat rancangan 

anggaran pengeluaran. Penerapan yang dilakukan dari mengetahui literasi 

keuangan yaitu dengan menghemat dan memperhatikan pengeluaran yang 

dilakukan. Ia mengatakan juga dampak dari literasi keuangan ini sangat positif 

karena bisa lebih tau tentang bagaimana cara mengelola keuangan dengan 

baik. Manfaat yang didapat juga tidak akan terpengaruh dengan sesuatu hal 

yang dapat merugikan.  

Tetapi disamping itu DES mengatakan ia tetap terjadi kegagalan dalam 

pengelolaan keuangannya seperti membeli barang branded, nongkrong di 

tempat ternama dan juga mementingkan keinginannya daripada kebutuhannya, 

hal itulah yang menjadikan ia melakukan perilaku konsumtif. Namun ada 

beberapa hal yang ia terapkan seperti menabung dan juga bersedekah, dan 

juga ia mengatakan tidak boros dan jangan mementingkan keinginan daripada 

kebutuhannya.
52

    

Berdasarkan wawancara dengan IJ Mahasiswa S1 PBS IA\IN Metro 

didapat informasi bahwa ia mengetahui literasi keuangan yaitu tentang 

pemahaman dalam pengelolaan keuangan, literasi keuangan ini sangat 

membantu dan memiliki banyak manfaat dalam pengelolaan keuangan. Ia 

mengatakan dampak dari literasi keuangan ini memiliki kemampuan dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dengan baik dan benar. 

Penerapan dari literasi keuangan harus mengelola keuangan dengan sangat 

bijak, sehingga dapat memutuskan dalam mengutamakan keperluan yang lebih 
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penting karena akan berdampak pada pengelolaan keuangan pribadi. 

Disamping itu IJ juga menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung dan 

bersedekah.  

Namun IJ mengatakan ia masih sangat kurang dalam pengelolaan 

keuangannya karena masih banyak kegagalan pengelolaan yang ia lakukan 

seperti sering tergiur dengan diskon dan barang yang berada di media sosial 

dan juga sering mengutamakan gengsi makan atau nongkrong di tempat 

ternama yang membuatnya mementingkan keinginnya dibanding 

kebutuhannya. Tetapi ia tetap membuat rancangan anggaran keuangan karena 

hal ini sangat penting dalam pengelolaan keuangan pribadinya. Upaya atau 

penerapan yang ia lakukan agar tidak terjadi kegagalan dalam pengelolaan 

keuangan yaitu memisahkan keuangan sesuai kebutuhan atau dengan mencatat 

keuangan, dan juga jangan mementingkan keinginan dibanding kebutuhan.
53

 

 

C. Analisis Dampak Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Metro  

Dalam penelitian diatas rata-rata mahasiswa memiliki tindakan yang 

baik dalam mengelola keuangan. Meskipun jawaban dari responden memiliki 

pernyataan yang berbeda-beda tetapi menurut sebagian besar mahasiswa 

sangat menyetujui pengetahuan dalam mengelola keuangan itu merupakan 
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suatu hal yang penting dikehidupan. Dengan demikian maka sebagian 

mahasiswa sudah menerapkan perilaku keuangan yang baik. 

Adapun jawaban yang berbeda-beda dari responden dilatar belakangi 

dari pola pikir dan pengetahuan keuangan yang berbeda-beda. Diperoleh hasil 

bahwa pengetahuan keuangan memberikan kontribusi yang nyata dalam 

meningkatkan perilaku keuangan mahasiswa. Dalam hasil wawancara 

mahasiswa dalam mengelola keuangannya, mahasiswa perempuan cenderung 

lebih boros dikarenakan mementingkan status sosial seperti hasil wawancara  

yang dikatakan sebagian mahasiswa, bahwasannya lebih sering 

membelanjakan uang sakunya untuk hal yang kurang penting yaitu belanja di 

media sosial, make up serta makan atau nongkrong di tempat ternama 

sehingga perilaku tersebutlah yang memicu mahasiswa mementingkan 

keinginan daripada kebutuhan, padahal mahasiswa mengetahui bahwa uang 

saku yang dimiliki hanya pas-pasan dan belum memiliki pendapatan 

tambahan. Lain halnya dengan mahasiswa laki-laki yang lebih mementingkan 

kebutuhan daripada keinginan, karena menyadari harus bisa memilah dan 

memilih kebutuhan mana yang harus di dahulukan terlebih lagi untuk anak 

kos. Hal ini berdampak pada perilaku mahasiswa yang tentunya 

mempengaruhi pada pengelolaan keuangan setiap mahasiswa. Luasnya 

wawasan yang diperoleh mahasiswa tentang keuangan merupakan hal yang 

sangat penting, sebab dapat menerapkan perilaku keuangan dalam kehidupan 

sehari hari. Semakin tinggi pengetahuan keuangan mahasiswa akan semakin 
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bijak pula mereka dalam memegang uang. Mahasiswa akan lebih bertanggung 

jawab atas keuangannya. 

Berdasarkan jawaban dari responden tentang perilaku konsumen, 

mahasiswa memiliki gaya hidup mengikuti trend masa kini, mahasiswa 

mengatakan mengikuti trend mode dari online shop, instagram dan lain 

sebagainya, sehingga mereka selalu berkeinginan untuk membelanjakan 

uangnya untuk mengikuti fashion-fashion yang sedang trend sekarang di 

media sosial yang seharusnya mahasiswa mempertimbangkan kebutuhan 

terlebih dahulu. Dari penjelasan di atas akan mengakibatkan perilaku 

keuangan yang rendah sebab masih kurang pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan dan lainnya yang berhubungan dengan keuangan. Aktivitas 

perencanaan, pengelolaan serta pengendalian keuangan secara efektif dan 

efisien akan menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang dilakukan itu sehat. 

Seperti yang mahasiswa katakan bahwa ada penerapan yang dilakukan yaitu 

memilah dan memilih mana kebutuhan mana keinginan agar pengelolaan 

keuangannya tetap baik. Alasan paling umum dari keputusan keuangan yang 

buruk adalah kurangnya kesadaran dalam pengelolaan keuangan.  

Gaya hidup dengan mencari kesenangan dan beranggapan hal tersebut 

tujuan hidupnya merupakan perilaku yang boros. Kehidupan yang boros 

memiliki sifat berfoya-foya dan lebih mementingkan keinginan daripada 

kebutuhan pokok. Mahasiswa mengatakan dalam wawancara tingginya gaya 

hidup hedonis mahasiswa dengan berbelanja barang-barang branded serta 

mementingkan status sosial yang mendorong mahasiswa tersebut untuk 
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melakukan keputusan pengelolaan keuangannya secara sembrono yaitu 

melakukan pembelian secara berlebihan, dan kegiatan pengelolaan keuangan 

lainnya yang tidak sesuai dengan kebutuhan melainkan dengan keinginan 

mahasiswa tersebut. Banyak mahasiswa sekarang yang selalu mengikuti 

perkembangan jaman dalam hal berpakaian, merawat wajah, serta 

mengunjungi sentra hiburan atau ke tempat-tempat ternama demi 

mementingkan kesenangan. Membeli barang-barang yang tidak bersifat 

kebutuhan pokok sering memberikan dampak pada keuangan mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

sikap keuangan memberikan kontribusi yang nyata dalam perilaku keuangan. 

Dimana semakin tinggi sikap keuangan maka semakin baik dorongan positif 

untuk mengambil keputusan pengelolaan keuangan pribadi dalam perilaku 

keuangan. Seperti halnya yang mahasiswa katakan bahwa penerapan atau 

solusi yang harus dilakukan yaitu menerapkan hidup hemat atau tidak boros 

agar pengeluaran tetap stabil, tidak membeli barang yang tidak terlalu penting, 

hindari berhutang dan juga tentunya membuat anggaran pengeluaran dan 

mencatat pengeluaran keuangan pribadi. Maka dari itu jika semua didukung 

dengan sikap keuangan yang baik, maka akan mendukung keputusan 

pengelolaan keuangan mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro dalam hal menganggarkan keuangan, menabung,  

dan mengevaluasi keuangannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, indikator literasi keuangan yaitu 

pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan sikap keuangan dalam 
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literasi keuangan ini akan berdampak positif dan terpenuhi serta memiliki 

banyak manfaat jika semua itu diterapkan dengan baik dalam perilaku 

keuangan. Selain itu seperti yang dikatakan salah satu teori bahwa perilaku 

keuangan merupakan suatu kemampuan seseorang dalam mengatur, 

mengelola, merencakan dan menyimpan keuangannya. Maka untuk 

mengetahui baik tidaknya perilaku yang dilakukan perlunya melihat dari 

indikator pengelolaan keuangan yaitu membuat anggaran pengeluaran, 

mencatat pengeluaran belanja, menyediakan dana tak terduga dan juga 

menabung.
54

 

Berdasarkan hasil penelitian bisa dilihat dari perilaku keuangan yang 

sudah dilakukan dengan baik yang pertama yaitu membuat anggaran 

pengeluaran belanja dan mencatat pengeluaran belanja dalam harian, bulanan 

dan lain-lain, bahwa dari mahasiswa mengatakan sudah banyak yang membuat 

anggaran pengeluaran dan mencatatnya. Membuat anggaran pengeluaran ini 

sangat membantu mahasiswa dalam menentukan keputusan pengelolaan 

keuangannya, baik dalam melakukan penganggaran, memiliki rasa aman 

terhadap pengelolaan keuangannya serta memiliki nilai baik tentang keuangan 

pribadinya. Meskipun sudah banyak dari mahasiswa yang sudah membuat 

anggaran dan mencatat pengeluarannya tidak menutup kemungkinan bahwa 

masih banyak mahasiswa yang gagal dalam pengelolaannya. Akan tetapi jika 

literasi keuangan terpenuhi maka tentunya akan semakin baik juga 

pengelolaan keuangannya. 
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  Selain itu perlunya juga mahasiswa menyediakan dana untuk 

pengeluaran tak terduga serta menabung, dari hasil wawancara penelitian 

masih banyak mahasiswa yang tidak menyisihkan dana untuk pengeluaran tak 

terduga serta menabung. Mengingat mahasiswa mengatakan bahwa hanya 

diberi uang saku pas-pasan oleh orang tuanya dan belum memiliki pendapatan 

tambahan. Padahal bisa dilihat bahwa hal ini sangat penting karena bertujuan 

untuk membiayai kebutuhan yang tidak terprediksi atau ketika keadaan 

mendesak terjadi. Seperti mahasiswa bisa menggunakannya untuk keperluan 

mendesak diperkuliahan serta kebutuhan lain dikos-kosan, karena mengingat 

kebanyakan mahasiswa tinggal jauh dari orangtua nya. 

Dari berbagai fakta diatas menunjukan bahwa literasi keuangan 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Metro termasuk dalam kategori tinggi dan berdampak terhadap perilaku 

keuangan yang mahasiswa lakukan. Hal ini dilihat dari pengakuan mahasiswa 

bahwa sudah melakukan pengelolaan keuangannya dengan baik. 

 Dalam analisis diatas mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas 

Erkonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro memiliki pemahaman yang cukup 

dalam literasi keuangan. Hal ini dibuktikan dalam hasil wawancara bahwa 

literasi keuangan memiliki dampak terhadap pengelolaan keuangan. 

Selanjutnya untuk itu mahasiswa perlu menerapkan sikap hidup hemat dan 

tidak boros dengan mementingkan terlebih dahulu kebutuhan pokok dibanding 

keinginan seperti mementingkan gaya hidup yang hedonis agar tidak terjadi 

kegagalan dalam pengelolaan keuangannya. 



BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis pada bab IV, hasil penelitian literasi keuangan 

yang ada pada Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Metro ini terpenuhi, dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu 

pengetahuan keuangan, perilaku konsumen dan sikap keuangan. Dan ini 

berdampak positif serta memiliki banyak manfaat pada perilaku keuangan 

mahasiswa, seperti yang mahasiswa lakukan pada pengelolaan keuangan 

berupa membuat anggaran pengeluaran, mencatat pengeluaran belanja, 

menyediakan dana tak terduga serta menabung.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan, maka peneliti 

mengungkapkan saran kepada mahasiswa sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, disarankan lebih meningkatkan literasi keuangan 

sehingga pengetahuan dan pemahaman mereka dalam mengelola kegiatan 

yang berhubungan dengan perilaku keuangan memberikan dampak yang 

baik untuk kesejahteraan dan masa depannya. 

2. Mahasiswa disarankan untuk selalu belajar dan peka terhadap informasi 

keuangan agar memiliki literasi keuangan yang memadai sehingga 

terhindar dari masalah keuangan. 
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3. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi penelitian lain 

untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan 

seperlunya. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

A N, Yushita. “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan 

Pribadi.” Jurnal Nominal 6, no. 1 (2017). 

Ade Noviani. “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Riau.” Universitas 

Islam Riau, 2021. 

Agatha, Meyola Krisma, Nurfadilah, and Rizki Luthfi Auliav. “Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Perilaku Keuangan Terhadap Financial Resilience Pada 

Umkm.” Jurnal Ilmiah Dan Karya Mahasiswa 1, no. 4 (2023). 

Anggito, Albi, and Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jawa Barat: 

CV Jejak, 2018. 

Anis Dwiastanti and Candra Wahyu Hidayat. “LiterasiKeuangan Ibu Rumah 

Tangga Dalam Membentuk Perilaku Keuangan Keluarga.” Proceeding 1, 

no. 1 (2016). 

Apsari, Nindya Pramudita. Pengaruh Kontrol Diri Dan Materialisme Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Surabaya: STIEP Surabaya, 2013. 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik,. 14th ed. 

Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 

dkk, Nadya. “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pada Dosen Universitas Telkom 

Tahun 2016.” Bandung : Universitas Telkom, 2, 11 (2017): 77. 

Farah Margaretha dan Reza Arief Pambudhi. “Tingkat Literasi Keuangan Pada 

Mahasiswa S-1 Fakultas Ekonomi.” Jurnal Manajemen Dan 

Kewirausahaan 17, no. 1 (2015). 

Farinia Fianto. Gerakan Literasi Nasional. Jakarta: Kemendikbud, 2017. 

Fatihudin, Didin. Metode Penelitian Untuk Ilmu Ekonomi, Manajemen Dan 

Akuntansi. Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015. 

Hartono, Jogiyanto. Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data. 

Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018. 

Herdjiono, Irine, and Lady Angela Damanik. “Pengaruh Financial Attitude, 

Financial Knowledge, Parental Income Terhadap Financial Management 

Behavior.” Jurnal Manajemen Teori Dan Terapan 9, no. 3 (2016). 



 
 

 
 

Imroatus Solehah. “Literasi Keuangan Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Iain 

Metro Terhadap Keputusan Menabung.” IAIN Metro, 2019. 

Juliana. “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa Dalam Prespektif 

Ekonomi Islam.” UIN Raden Intan Lampung, 2018. 

Laily, Nujmatul. “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa 

Dalam Mengelola Keuangan.” Jurnal Content 1, no. 4 (2018). 

Nababan D, and Sadalia I. “Analisis Personal Finansial Literacy Dan Financial 

Behavior Mahasiswa Strata I Fakultas Ekonomi.” Universitas Sumatera 

Utara, 2012. 

Nadya. “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pada Dosen Universitas Telkom 

Tahun 2016.” Jurnal Ekonomi 11, no. 2 (2017). 

Nujmatul Laily. “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa 

Dalam Mengelola Keuangan.” Jurnal Content 1, no. 4 (2013). 

Nurul, Wahidah. “Pengaruh Perilaku Konsumtif Terhadap Gaya Hidup 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fkip UNTAN.” Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran 3, no. 2 (2014). 

Rahma Dinda Atika dan Suci Rohayati. “Pengaruh Literasi Keuangan, Love Of 

Money, Dan Hasil Belajar Manajemen Keuangan Terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Unesa.” Jurnal 

Pendidikan Akuntansi 5, no. 2 (17). 

Renata W, Analycia, and Bobby Wiryawan Saputra. “Perilaku Keuangan Pada 

Generasi Milenial Studi Kasus Pada Beberapa Perguruan Tinggi Swasta 

Di Bandung.” Journal of Accounting and Business Studies 6, no. 1 (2021). 

Riyanto, Slamet, and Aglis Andhita Hatmawan. Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan 

Eksperimen. Sleman: Penerbit Deepublish, 2020. 

Rukajat, Ajat. Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research 

Approach. Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018. 

Silaya, Micrets Agustina, and Chricela Natalia Joseph. Illusion of Control 

Investor Financial Behavior. Maluku: Nilacakra, 2021. 

Siyoto, Sandu, and Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015. 

Soetiono, Kusumaningtuti S., and Cecep Setiawan. Literasi Dan Inklusi 

Keuangan Indonesia. Depok: Rajawali Pers, 2018. 



 
 

 
 

Sri Mulyantini and Dewi Indriasih. Cerdas Memahami Dan Mengelola Keuangan 

Bagi Masyarakat Di Era Informasi Digital. Surabaya: Scopindo, 2021. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2019. 

Suwendra, Wayan. Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan Dan Keagamaan. Bali: Nilacakra, 2018. 

Taufan B., M. Sosiologi Hukum Islam Kajian Empirik Komunitas Sempalan. 

Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2016. 

Zahro Fatimatus. “Menguji Tingkat Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan 

Pribadi, Dan Perilaku Keuangan Pribadi Mahasiswa Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Semester 3 Dan Semester 7.” 2014. 

Zakariah, M. Askari, Vivi Afriani, and M. Zakariah. Metodologi Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif Action Research. Sulawesi Tenggara: Yayasan 

Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah, 2020. 

Zamzam, Fakhri. Aplikasi Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Penerbit 

Deepublish, 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 





 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

  



DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara dengan mahasiwa HAP 

 

 

 
Wawancara dengan mahasiswa FH 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Wawancara dengan mahasiswa WYP 

 

 
Wawancara dengan DES 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Wawancara dengan mahasiswa INS 

 

 
Wawancara dengan mahasiswa MB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Wawancara dengan mahasiswa NRP 

 

 
Wawancara dengan mahasiswa IJ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Wawancara dengan mahasiswa YB 

 

 
Wawancara dengan mahasiswa ENP 

 

  



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Dian Setiadi dilahirkan di Terbanggi Subing 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah, 

pada tanggal 13 Juli 1999, merupakan anak pertama dari 2 

bersaudara pasangan Bapak Kasmari dan Ibu Sepen. 

Pendidikan peneliti tempuh pada pendidikan dasar di 

SDN 02 Terbanggi Subing, selesai pada tahun 2011. Lalu 

dilanjutkan pada pendidikan sekolah menengah pertama di SMP Negeri 4 Gunung 

Sugih, selesai pada tahun 2015. Sedangkan pendidikan menengah atas peneliti 

tempuh di SMA Negeri 1 Punggur, selesai pada tahun 2017. Selanjutnya peneliti 

melanjutkan pendidikan pada Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro dimulai pada semester 1 Tahun ajaran 2019/2020. 

 

 

 


